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ABSTRAK 

Pemanfaatan platform digital dalam supervisi akademik di SD Negeri 014 Balikpapan Timur 

telah diterapkan dalam pengelolaan kinerja guru, namun pelaksanaannya masih menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan waktu kepala sekolah, perubahan jadwal supervisi, dan 

perbedaan literasi digital guru. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kajian mengenai 

bagaimana platform digital dimanfaatkan dalam setiap tahapan manajemen supervisi akademik. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan platform digital dalam manajemen 

supervisi akademik yang meliputi fungsi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut, 

serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya di sekolah dasar. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di SD Negeri 014 

Balikpapan Timur. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, tiga orang guru, dan satu 

tenaga kependidikan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman dengan uji 

keabsahan data melalui triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Platform Pengelolaan Kinerja Guru (Ruang GTK) telah dimanfaatkan pada seluruh fungsi 

manajemen supervisi akademik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi hingga tindak 

lanjut. Pemanfaatan platform digital mendukung penyusunan program supervisi berbasis data, 

pendokumentasian hasil supervisi secara sistematis, pemberian umpan balik, serta 

pengembangan profesional guru. Keberhasilan implementasi didukung oleh komunitas belajar 

dan budaya kolaborasi, sedangkan kendala meliputi keterbatasan waktu kepala sekolah dan 

perbedaan tingkat literasi digital guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan 

platform digital mendukung manajemen supervisi akademik yang lebih sistematis, berbasis 

data, dan berkelanjutan serta menunjang pengembangan profesional guru di sekolah dasar.  

Kata Kunci: Platform Digital, Manajemen Supervisi Akademik, Pengelolaan Kinerja Ruang 

GTK 

 

ABSTRACT 

The utilization of digital platforms in academic supervision at SD Negeri 014 Balikpapan Timur 

has been implemented as part of teacher performance management; however, its 

implementation still faces several challenges, including the principal’s limited time, changes in 

supervision schedules, and disparities in teachers’ digital literacy. These conditions highlight 

the need to examine how digital platforms are utilized throughout the stages of academic 

supervision management. This study aims to describe the utilization of digital platforms in 

academic supervision management, covering planning, implementation, evaluation and follow-

up, as well as to identify the supporting and inhibiting factors affecting its implementation in 

elementary schools. A descriptive qualitative method was employed at SD Negeri 014 

Balikpapan Timur. The research informants consisted of the principal, three teachers, and one 
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education staff member. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation, and analyzed using the Miles and Huberman interactive model, with data 

validity ensured through source and technique triangulation. The findings indicate that the 

Teacher Performance Management Platform (Ruang GTK) has been utilized across all stages 

of academic supervision management, from planning and implementation to evaluation and 

follow-up. The digital platform supports data-driven supervision planning, systematic 

documentation of supervision results, feedback provision, and teacher professional 

development. Its implementation is supported by learning communities and a collaborative 

culture, while the main challenges include the principal’s limited time and differences in 

teachers’ levels of digital literacy. The study concludes that the utilization of digital platforms 

supports more systematic, data-driven, and sustainable academic supervision management 

while facilitating continuous teacher professional development in elementary schools. 

Keywords: Digital Platform; Academic Supervision Management; Ruang GTK Performance 

Management. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat mendorong dunia 

pendidikan untuk terus berinovasi, termasuk dalam aspek manajemen sekolah (Nisa et al., 

2023). Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui penguatan 

supervisi akademik yang berfungsi membina dan meningkatkan profesionalitas guru dalam 

proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi membantu mempermudah tugas administrasi 

supervisi akademik oleh kepala sekolah dan meningkatkan kualitas kinerja guru (Nugroho & 

Hidayati, 2023). Supervisi akademik tidak hanya berfokus pada pengawasan, tetapi juga pada 

pembinaan yang sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Shelvia, 2025). 

Pelaksanaan supervisi akademik di sekolah dasar menunjukkan bahwa upaya supervisi 

yang dilakukan belum sepenuhnya mampu membantu guru dalam mengembangkan 

kemampuan pedagogis (Yulindar et al., 2025). Meskipun kondisi sekolah sudah tergolong baik, 

dari segi kualitas pembelajaran masih menjadi aspek yang perlu ditingkatkan, seperti metode 

pembelajaran yang beragam dan menyeluruh. Manajemen pendidikan berbasis digitalisasi 

merupakan upaya penting yang harus dimajukan sebagai kekuatan institusi masa depan dan 

sumber daya manusianya yang memadai (Nugroho & Hidayati, 2023). Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi berupa transformasi digital dalam manajemen supervisi akademik (Prayogo 

et al., 2025).  

Melalui penerapan sistem digital, tugas supervisi akademik oleh kepala sekolah dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat dan optimal, sehingga produktivitas kerja meningkat. Tidak 

hanya itu, guru juga memperoleh manfaat berupa kemudahan dan percepatan dalam 

penyelesaian administrasi, sehingga mereka memiliki lebih banyak waktu untuk 

mengembangkan kompetensi mengajar dan meningkatkan mutu pendidikan (Nugroho & 

Hidayati, 2023). Pemanfaatan digitalisasi dalam supervisi akademik menjadikan proses 

supervisi di sekolah lebih praktis, efektif, dan efisien, terutama dalam membantu kepala sekolah 

memantau serta mengevaluasi kegiatan pembelajaran guru yang berbasis data (Nisa et al., 

2023). Salah satu pemanfaatan digital dalam supervisi akademik yaitu dengan memanfaatkan 

Platform Ruang GTK Kemendikdasmen sebagai bagian dari pengelolaan kinerja guru sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Herlina et al., 2025).   

Ruang GTK merupakan platform digital yang dikembangkan oleh Kemendikdasmen 

untuk mendukung pengelolaan serta penilaian kinerja guru secara lebih efektif sebagai bagian 
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dari kegiatan tahapan supervisi akademik. Pemanfaatan platform digital ini meningkatkan 

efektivitas proses administrasi dan mendukung kegiatan supervisi serta monitoring kepala 

sekolah maupun Dinas Pendidikan melalui fitur pengelolaan kinerja (Herlina et al., 2025). 

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa Ruang GTK berkontribusi terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik guru karena memudahkan penyusunan sasaran kinerja, dokumentasi 

supervisi, dan pengembangan profesional secara berkelanjutan (Susanto et al., 2026). 

Pengelolaan kinerja pada Ruang GTK memudahkan Guru dan Kepala Sekolah untuk 

menentukan sasaran kinerja yang lebih kontekstual sesuai kebutuhan sekolah dan 

pengembangan karir guna peningkatan kualitas pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(Hanafiah et al., 2024). Pemanfaatan Ruang GTK dapat mendukung pengelolaan kinerja guru 

melalui perencanaan, dokumentasi, evaluasi, dan tindak lanjut yang lebih terstruktur (Nurwulan 

et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 014 Balikpapan Timur, platform digital 

telah digunakan dalam pengelolaan supervisi akademik yang terintegrasi dengan pengelolaan 

kinerja guru. Pemanfaatannya mencakup penggunaan data digital dalam perencanaan, 

pelaksanaan observasi, evaluasi, dokumentasi, serta tindak lanjut supervisi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa platform digital memiliki potensi untuk mendukung supervisi akademik 

secara lebih sistematis dan berbasis data. Meskipun demikian, penelitian mengenai 

pemanfaatan platform digital dalam supervisi akademik masih menunjukkan fokus yang 

beragam. Prayogo et al., (2025) dalam mengembangkan model supervisi akademik berbasis 

coaching dengan platform digital untuk meningkatkan literasi digital guru sekolah dasar. 

Sementara itu, Hasmitawati et al., (2026) mengkaji optimalisasi supervisi akademik melalui 

platform digital terutama pada aspek observasi pembelajaran, standardisasi instrumen, 

dokumentasi, dan efisiensi supervisi. Penelitian mengenai Ruang GTK juga telah mengkaji 

pemanfaatannya dalam manajemen kinerja guru dan peningkatan kualitas pembelajaran pada 

konteks sekolah tertentu. Namun, kajian yang secara khusus mendeskripsikan pemanfaatan 

Ruang GTK sebagai bagian dari manajemen supervisi akademik secara utuh, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut, serta mengkaji faktor pendukung dan 

penghambatnya pada konteks sekolah dasar masih terbatas. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada kajian 

pemanfaatan platform digital dalam keseluruhan siklus manajemen supervisi akademik pada 

konteks sekolah dasar, bukan hanya pada penggunaan platform sebagai instrumen observasi 

atau pengelolaan kinerja. Penelitian ini juga mengintegrasikan analisis terhadap faktor 

pendukung dan penghambat implementasinya sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh 

mengenai praktik supervisi akademik berbasis platform digital di tingkat sekolah. Dengan 

demikian, penelitian ini berfokus pada pemanfaatan platform digital dalam manajemen 

supervisi akademik yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut, serta 

faktor pendukung dan penghambat implementasinya di SD Negeri 014 Balikpapan Timur. 

Penelitian ini juga menekankan keterkaitan langsung antara manajemen supervisi akademik 

dengan pemanfaatan platform digital khususnya di sekolah dasar.  Penelitian ini mengkaji 

pemanfaatan platform digital dalam manajemen supervisi akademik yang dapat mendukung 

terciptanya proses pembinaan yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. Secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan 

model supervisi akademik berbasis digital yang efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai optimasi pemanfaatan platform digital 

untuk mendukung pelaksanaan supervisi akademik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pemanfaatan platform digital dalam manajemen supervisi akademik 
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yang dianalisis berdasarkan fungsi manajemen (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak 

lanjut) serta faktor pendukung dan penghambat implementasinya pada konteks sekolah dasar 

yang dilakukan melalui Platform Pengelolaan Kinerja Guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada tujuan penelitian untuk menganalisis dan memahami secara mendalam 

implementasi platform digital dalam manajemen supervisi akademik di sekolah dasar. 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat holistik, 

kontekstual, dan mendalam terkait praktik supervisi akademik di lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 014 Balikpapan Timur karena sekolah tersebut 

telah mengimplementasikan supervisi akademik berbasis digital melalui Platform Ruang GTK. 

Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, tiga orang guru, dan seorang tenaga 

kependidikan. Tiga guru dipilih secara purposif untuk mewakili guru Fase A, Fase B, dan guru 

muatan pelajaran sehingga diperoleh variasi pengalaman dalam pelaksanaan supervisi 

akademik berbasis digital. Peneliti merupakan instrumen kunci dengan didukung pedoman 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan alat perekam suara. Pedoman wawancara dan 

observasi dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan fokus penelitian, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut, serta faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan 

platform digital. 

Tahapan penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yang dimulai dari tahap persiapan yaitu 

perizinan, observasi awal dan validasi instrumen. Selanjutnya tahap pelaksanaan meliputi 

wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara, observasi dengan melakukan 

pengamatan proses supervisi berdasarkan pedoman observasi dan juga dokumentasi untuk 

mengumpulkan bukti pendukung seperti program supervisi, instrumen dan hasil supervisi serta 

tindaklanjutnya. Tahapan terakhir adalah pelaporan dengan analisis data dan dokumennya serta 

penyusunan laporan. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber dengan 

membandingkan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dari beberapa sumber.  

Analisis data menggunakan model analisis data interaktif oleh Miles dan Huberman mulai dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menganalisis pemanfaatan platform digital dalam manajemen supervisi 

akademik di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital dalam 

manajemen supervisi akademik telah dilaksanakan di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi dan bukti dokumentasi ditemukan bahwa pemanfaatan platform digital dalam 

manajemen supervisi akademik terdapat tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan 

tindak lanjut, serta faktor pendukung dan penghambat di lapangan. Hubungan antartemuan 

tersebut disajikan dalam peta konsep pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Peta Konsep Pemanfaatan Platform Digital 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital dalam manajemen 

supervisi akademik mencakup tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasi dan tindaklanjutnya. 

 

a. Perencanaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan menjadi dasar dalam 

pelaksanaan supervisi akademik berbasis platform digital di SD Negeri 014 Balikpapan 

Timur. Perencanaan dilakukan dengan memanfaatkan Platform Ruang GTK dan Rapor 

Pendidikan sebagai dasar penyusunan program supervisi, penentuan sasaran, penyusunan 

jadwal, serta penyiapan instrumen supervisi. Seluruh proses dirancang melalui rapat 

koordinasi yang melibatkan guru sehingga program supervisi sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. Selain itu, dokumen supervisi disimpan melalui media penyimpanan digital 

sehingga administrasi lebih tertata dan mudah diakses. 

Temuan diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang 

menyampaikan,  

 

"...kami melihat hasil Rapor Pendidikan dan capaian kinerja guru di Ruang GTK terlebih 

dahulu sebelum menyusun program supervisi." (N1) 

 

Hal serupa berkaitan dengan perencanaan supervisi yang memanfaatkan data hasil evaluasi 

mutu pendidikan dan melibatkan guru dalam penyusunan program supervisi juga 

disampaikan seorang guru yang menyatakan bahwa, 

 

"Sebelum program supervisi ditetapkan biasanya kami berdiskusi bersama dalam rapat 

untuk menentukan prioritas yang perlu diperbaiki." (N2) 

 

Hasil wawancara juga didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa tahap 

perencanaan supervisi akademik telah dilaksanakan secara sistematis dengan 

memanfaatkan platform digital sebagai pendukung pengambilan keputusan, penyusunan 

program, pengelolaan administrasi, dan dokumentasi supervisi. Integrasi antara 

penggunaan Platform Ruang GTK dan Rapor Pendidikan menggambarkan bahwa proses 
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perencanaan supervisi telah mengarah pada pengelolaan yang berbasis data, kolaboratif, 

dan terdokumentasi dengan baik. Sejalan dengan hal itu, diperkuat dengan adanya bukti 

dokumentasi berupa meliputi program supervisi, jadwal pelaksanaan, instrumen observasi, 

serta hasil supervisi, telah disimpan secara sistematis melalui media penyimpanan berbasis 

drive. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan 

supervisi akademik di SD Negeri 014 Balikpapan Timur telah mengintegrasikan 

pemanfaatan platform digital ke dalam setiap proses perencanaan. Integrasi antara 

penggunaan Ruang GTK, analisis Rapor Pendidikan, penyusunan program supervisi, yang 

menghasilkan proses perencanaan yang lebih sistematis dan berbasis data. Kondisi tersebut 

menjadi dasar yang mendukung pelaksanaan supervisi akademik secara efektif serta 

memperkuat upaya peningkatan profesionalisme guru dan mutu pembelajaran di sekolah. 

Gambaran perencanaan supervisi akademik terlihat pada gambar 2 Peta Konsep 

Perencanaan berikut: 

 
Gambar 2. Peta Konsep Perencanaan 

b. Pelaksanaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan 

melalui tahapan pra-observasi, observasi pembelajaran, pemberian umpan balik. Sebelum 

observasi dilakukan, kepala sekolah membangun komunikasi dengan guru mengenai 

jadwal dan fokus supervisi sehingga guru memiliki kesiapan dalam melaksanakan 

pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan observasi 

kelas, kepala sekolah terlebih dahulu melakukan pra-observasi melalui komunikasi 

informal dengan guru. Kegiatan ini bertujuan menyampaikan jadwal supervisi, 

menjelaskan fokus observasi, serta memastikan guru memahami tahapan supervisi yang 

akan dilaksanakan. Hal ini diungkapkan oleh Kepala sekolah dalam wawancara yang 

menjelaskan bahwa: 

 

"Saya ngobrol santai dengan guru, menyampaikan fokus observasi agar guru merasa 

nyaman." (N1) 

 

Informasi mengenai pelaksanaan supervisi telah diberikan jauh sebelum kegiatan observasi 

dilakukan. Seperti halnya disampaikan oleh seorang guru, sebelum pelaksanaan supervisi, 

ada komunikasi awal berupa sesi pra observasi, yakni:  

 

"Ada komunikasi awal. Dari awal sudah diberitahu kalau nanti Ibu akan masuk supervisi 

ke kelas. Jadwalnya saya pilih sendiri. Jadi ketika hari pelaksanaan saya sudah siap." (N4) 

 

Selanjutnya, pada tahap observasi kelas, kepala sekolah melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap proses pembelajaran menggunakan instrumen supervisi yang 
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telah disiapkan. Observasi difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran, meliputi kesiapan 

perangkat pembelajaran, strategi mengajar, pengelolaan kelas, interaksi guru dengan 

peserta didik, serta ketercapaian tujuan pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara guru yang menyampaikan, 

 

"Saat observasi, saya menyiapkan perangkat pembelajaran. Kedua, menyiapkan suasana 

kelas agar kondusif. Saya bilang ke anak-anak, 'Hari ini Ibu ngalir saja ya, jangan kaget 

karena ada kepala sekolah di sini'. Jadi benar-benar mengajar mengalir saja." (N2) 

 

Setelah observasi selesai, kepala sekolah tidak langsung memberikan penilaian, melainkan 

menyampaikan umpan balik pada waktu yang lebih tepat melalui diskusi reflektif agar guru 

merasa nyaman dan terbuka dalam menerima masukan. Kepala sekolah menjelaskan, 

 

"Pada saat observasi saya hanya masuk kelas dan mengamati proses pembelajaran. 

Setelah selesai saya tidak langsung memberikan umpan balik. Saya menunggu waktu yang 

tepat ketika guru sedang longgar, baru kami berdiskusi santai mengenai pembelajaran dan 

perkembangan siswa." (N1) 

 

Guru juga mengungkapkan bahwa proses umpan balik berlangsung komunikatif dan 

mendorong perbaikan pembelajaran. 

 

"Ada komunikasi. Karena saya termasuk baru, saya betul-betul belajar. Kata Bu Mega 

tidak apa-apa, masih banyak yang perlu diperbaiki. Jadi ada umpan balik di akhir 

pembelajaran." (N2) 

 

Hasil observasi di lapangan, terlihat kepala sekolah telah melakukan tahapan 

pelaksanaan yang dimulai pra observasi dari diskusi modul ajar sampai dengan persiapan 

media pembelajaran, kemudian saat observasi di kelas kepala sekolah menggunakan 

instrumen observasi dan diakhiri dengan umpan balik yang dilakukan secara nonformal. 

Kepala sekolah tidak melakukan intervensi saat proses pembelajaran sehingga guru dapat 

mengajar secara alami sesuai kondisi di kelas. Selain melalui diskusi reflektif, seluruh hasil 

supervisi didokumentasikan secara sistematis melalui Platform Ruang GTK, meliputi 

instrumen observasi,  catatan hasil supervisi, dan dokumen tindak lanjut.  

Secara keseluruhan, pelaksanaan supervisi akademik di SD Negeri 014 Balikpapan 

Timur telah dilaksanakan melalui tahapan observasi kelas, pemberian umpan balik, 

refleksi. Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi dilaksanakan secara kolaboratif, 

komunikatif, dan berorientasi pada pengembangan profesional guru. Gambaran 

pelaksanaan supervisi akademik terlihat pada gambar 3 Peta Konsep Pelaksanaan berikut: 

 
 

Gambar 3. Peta Konsep Pelaksanaan 
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c. Evaluasi dan Tindak lanjut 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi supervisi dilakukan melalui analisis 

hasil observasi yang kemudian dijadikan dasar penyusunan tindak lanjut sesuai kebutuhan 

guru. Hasil evaluasi tidak hanya digunakan untuk menilai pelaksanaan pembelajaran, tetapi 

juga sebagai dasar peningkatan kompetensi guru melalui berbagai sumber belajar digital 

dan kegiatan pengembangan profesional. Hasil wawancara dengan kepala sekolah 

menunjukkan bahwa proses analisis dan evaluasi hasil supervisi dilakukan menggunakan 

instrumen observasi yang telah diisi selama pelaksanaan supervisi kelas. Melalui instrumen 

tersebut, kepala sekolah mengidentifikasi berbagai aspek pembelajaran yang masih 

memerlukan perbaikan sehingga hasil supervisi tidak berhenti pada proses penilaian, tetapi 

menjadi dasar dalam menyusun program pembinaan berikutnya. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Kepala sekolah saat wawancara yang menjelaskan bahwa: 

 

"Kami menggunakan form observasi. Form itu diisi sesuai dengan apa yang kami temukan 

di kelas. Dari hasil analisis tersebut saya menemukan bahwa guru masih kurang dalam 

melakukan refleksi pembelajaran." (N1) 

 

Melalui analisis tersebut, kepala sekolah dapat menentukan aspek prioritas yang perlu 

diperbaiki oleh guru pada supervisi berikutnya. Kepala sekolah juga menyampaikan, 

 

"Dari hasil analisis observasi saya menemukan guru masih kurang dalam melakukan 

refleksi pembelajaran." (N1) 

 

Hal itu diperkuat dengan penjelasan guru bahwa: 

 

"Kalau ada kekurangan saya mencari referensi melalui PMM, YouTube, Telegram, dan 

mengikuti pelatihan." (N3) 

 

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi supervisi dilakukan melalui analisis instrumen 

hasil observasi sebagai dasar penyusunan tindak lanjut sesuai kebutuhan guru. Guru 

memanfaatkan Platform Ruang GTK, sumber belajar digital, serta kegiatan komunitas 

belajar untuk meningkatkan kompetensi berdasarkan hasil supervisi. Hal ini menunjukkan 

bahwa evaluasi supervisi telah dilaksanakan secara berkelanjutan dan berorientasi pada 

pengembangan profesional guru. 

Hasil dokumentasi menunjukkan adanya instrumen observasi yang telah diisi, hasil 

analisis supervisi, serta dokumen tindak lanjut berupa kegiatan pelatihan, komunitas 

belajar, dan pemanfaatan Ruang GTK. Seluruh dokumen tersimpan secara digital sehingga 

mendukung monitoring perkembangan guru dan pelaksanaan supervisi berikutnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi tidak hanya bergantung pada 

arahan kepala sekolah, tetapi juga mendorong guru untuk mengembangkan kompetensinya 

secara mandiri melalui pemanfaatan berbagai sumber belajar berbasis digital. Kondisi 

tersebut mencerminkan bahwa supervisi akademik telah berfungsi sebagai proses 

pembinaan yang berkelanjutan dan berorientasi pada peningkatan kapasitas profesional 

guru. Gambaran evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik terlihat pada gambar 4 Peta 

Konsep Evaluasi dan tindak lanjut berikut: 
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Gambar 4. Peta Konsep Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

d. Faktor Pendukung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan platform digital dalam 

manajemen supervisi akademik di SD Negeri 014 Balikpapan Timur didukung oleh 

beberapa faktor, kemudahan akses dokumen melalui penyimpanan digital, dan adanya 

kolaborasi dalam komunitas belajar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penguatan 

komunitas belajar menjadi wadah bagi guru untuk mengembangkan kemampuan dalam 

memanfaatkan berbagai platform digital yang mendukung pembelajaran dan supervisi 

akademik. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Kepala sekolah menyampaikan bahwa: 

 

Di sekolah juga ada komunitas belajar (kombel). Di situ kami belajar bersama, termasuk 

penggunaan PID. Guru yang sudah mengikuti pelatihan mengajarkan lagi kepada guru 

lain, termasuk saya juga ikut belajar." (N1) 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kolaborasi antar rekan sejawat menjadi faktor 

pendukung penting dalam optimalisasi pemanfaatan platform digital. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru secara aktif memanfaatkan komunitas belajar sebagai ruang berbagi 

pengalaman, mendiskusikan hasil supervisi, serta melakukan pendampingan melalui 

kegiatan coaching antarguru.  

 

"Di PMM ada komunitas belajar. Kebetulan saya ketua kombel. Kalau ada hasil supervisi 

dari Bu Mega kami bahas di komunitas belajar, kemudian bergantian coaching 

antarguru." (N3) 

 

Selain mendukung pengembangan profesional guru, pemanfaatan platform digital 

menunjukan bahwa supervisi telah dilakukan secara sistematis, berbasis data, dan 

kolaboratif. Pemanfaatan platform digital mendukung proses pengambilan keputusan 

sekaligus mempermudah pengelolaan administrasi supervisi sehingga pelaksanaan 

supervisi menjadi lebih terarah. Salah seorang guru mengungkapkan bahwa: 

 

"Sekarang semua dokumen supervisi sudah disimpan dalam penyimpanan digital sehingga 

kami lebih mudah membuka kembali instrumen, jadwal, maupun hasil supervisi ketika 

dibutuhkan. Tidak lagi mencari dokumen dalam bentuk kertas karena semuanya sudah 

tersimpan secara rapi." (N3) 

 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan platform penyimpanan 

digital memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai dokumen supervisi akademik, 
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seperti instrumen supervisi, hasil observasi, program supervisi, serta dokumen tindak 

lanjut. Bukti dukung dokumentasi membuktikan bahwa seluruh dokumen tersimpan secara 

sistematis dalam media penyimpanan berbasis platform google drive dan google classroom 

sehingga dapat diakses kapan saja oleh kepala sekolah maupun guru sesuai kebutuhan. 

Kondisi tersebut mendukung terciptanya pengelolaan administrasi supervisi yang lebih 

efisien, terdokumentasi dengan baik, dan mudah ditelusuri ketika diperlukan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan platform 

digital dalam manajemen supervisi akademik di SD Negeri 014 Balikpapan Timur 

didukung oleh kemudahan pengelolaan dokumen melalui platform penyimpanan digital, 

kolaborasi guru dalam komunitas belajar. Kedua foktor tersebut saling melengkapi 

sehingga membentuk lingkungan yang kondusif bagi pelaksanaan supervisi akademik 

berbasis digital di sekolah. Gambaran faktor pendukung pada kegiatan supervisi akademik 

terlihat pada gambar 5 Peta Konsep Faktor Pendukung berikut ini: 

 
Gambar 5. Peta Konsep Faktor Pendukung 

 

e. Faktor Penghambat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pemanfaatan platform digital dalam 

manajemen supervisi akademik di SD Negeri 014 Balikpapan Timur telah berjalan dengan 

baik, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa keterbatasan waktu menjadi kendala utama dalam pelaksanaan 

supervisi akademik berbasis digital. Kepala sekolah menjelaskan bahwa jadwal supervisi 

yang telah direncanakan melalui Platform Ruang GTK terkadang harus mengalami 

perubahan karena adanya tugas kedinasan atau kegiatan lain yang bersifat mendesak. 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa: 

 

"Ya, tentu. Kendalanya itu sebenarnya di waktu. Karena terkadang kita sudah merancang 

mulai dari di Ruang GTK, tetapi berubah ketika akan pelaksanaan karena ada kegiatan 

kepala sekolah. Dulu saya delegasikan ke tim, tetapi sekarang saya turun sendiri supaya 

mengetahui kondisi di lapangan." (N1) 

 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tingkat literasi digital antarguru, 

khususnya pada guru senior, masih menjadi tantangan dalam implementasi platform 

digital. Salah seorang narasumber menjelaskan bahwa: 

 

"Ada, cuma tidak besar. Ada beberapa teman yang kurang paham cara mengisi E-Kinerja 

dan memasukkan soal ke Google Form. Dari kendala itu saya membantu memasukkan 

soal-soal mereka. Karena ada guru yang sudah senior dan mendekati pensiun." (N5) 

 

Berdasarkan hasil observasi, faktor-faktor yang menjadi penghambat meliputi 

keterbatasan waktu pelaksanaan supervisi, kemampuan literasi digital guru yang belum 

merata. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi supervisi akademik tidak 
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hanya dipengaruhi oleh ketersediaan platform digital. Keberhasilan digitalisasi supervisi 

juga didukung oleh kesiapan sumber daya manusia, manajemen waktu, serta dukungan 

antarwarga sekolah dalam mengatasi berbagai hambatan yang muncul. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penghambat 

pemanfaatan platform digital dalam manajemen supervisi akademik di SD Negeri 014 

Balikpapan Timur meliputi keterbatasan waktu pelaksanaan supervisi dan perbedaan 

tingkat literasi digital antarguru. Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut tidak 

menjadi penghalang utama dalam implementasi supervisi akademik berbasis digital karena 

sekolah menerapkan berbagai strategi penyelesaian, seperti penjadwalan ulang, 

pendampingan oleh kepala sekolah, kolaborasi antarguru, serta penguatan komunitas 

belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya kolaboratif dan kepemimpinan 

kepala sekolah menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan implementasi 

supervisi akademik berbasis platform digital. Gambaran faktor penghambat pada kegiatan 

supervisi akademik terlihat pada gambar 6 Peta Konsep Faktor penghambat berikut ini: 

 
Gambar 6. Peta Konsep Faktor Penghambat 

 

Pembahasan 

a. Perencanaan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Platform Ruang GTK dan 

Rapor Pendidikan menjadikan perencanaan supervisi lebih berbasis data daripada sekadar 

rutinitas administrasi. Data tersebut membantu kepala sekolah menentukan prioritas 

pembinaan sesuai kebutuhan guru, sedangkan rapat koordinasi mendorong keterlibatan 

guru dalam penyusunan program supervisi. Kondisi ini menunjukkan bahwa platform 

digital berfungsi sebagai alat pendukung pengambilan keputusan sekaligus memperkuat 

tata kelola supervisi yang lebih sistematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Riyanto 

et al., (2021) yang menyatakan bahwa perencanaan supervisi yang didasarkan pada analisis 

kebutuhan guru menghasilkan program pembinaan yang lebih efektif. Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh  Fatimah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa perencanaan supervisi 

akademik berbasis data memberikan dasar yang lebih objektif bagi kepala sekolah dalam 

menentukan prioritas pembinaan guru. Pemanfaatan data hasil supervisi dan indikator mutu 

pembelajaran memungkinkan program supervisi disusun secara lebih terarah sesuai 

kebutuhan sekolah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Noor et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan supervisi akademik ditentukan oleh tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pelaporan, dan tindak lanjut yang dilakukan secara sistematis. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Lulupanda (2019) yang menyatakan 

bahwa perencanaan supervisi akademik dilakukan melalui rapat bersama guru dan 

didokumentasikan pada platform digital sehingga program supervisi lebih sistematis serta 

mudah dipantau pelaksanaannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 

platform digital tidak hanya berfungsi sebagai media administrasi, tetapi juga sebagai 
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sarana perencanaan supervisi yang berbasis data dan kolaboratif. Sedangkan menurut  

Musdarwinsyah et al., (2026) pemanfaatan Ruang GTK menjadikan supervisi akademik 

lebih efektif karena mendukung pengelolaan administrasi supervisi, pemantauan kinerja 

guru, serta penyusunan program pengembangan profesional secara berkelanjutan. Selain 

itu,  Nugroho & Hidayati, (2023) menjelaskan bahwa digitalisasi supervisi membantu 

kepala sekolah menyusun program yang lebih efektif karena seluruh dokumen dan 

informasi dapat dikelola secara terintegrasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan platform digital mampu meningkatkan kualitas perencanaan sekaligus 

memperkuat tata kelola supervisi akademik di sekolah.  

 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan supervisi akademik dalam penelitian ini lebih menekankan proses 

pendampingan daripada penilaian. Komunikasi sebelum observasi, pelaksanaan observasi 

kelas, pemberian umpan balik, serta pendokumentasian hasil supervisi melalui platform 

digital menunjukkan bahwa supervisi dilaksanakan secara kolaboratif dan berorientasi 

pada pengembangan profesional guru. Pendekatan tersebut membuat guru lebih siap 

menerima masukan dan terdorong melakukan perbaikan pembelajaran. Temuan penelitian 

ini juga didukung oleh  (Hasmitawati et al., 2026) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan 

platform digital pada pelaksanaan supervisi akademik mampu meningkatkan efektivitas 

observasi pembelajaran melalui penggunaan instrumen yang terstandar, pendokumentasian 

hasil supervisi secara sistematis, serta penyediaan data yang mudah ditelusuri sebagai dasar 

refleksi dan tindak lanjut. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Nisa et al., (2023) yang mengembangkan 

model supervisi akademik digital berbasis teknologi. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa supervisi akademik yang efektif dilaksanakan melalui tahapan pra-observasi, 

observasi kelas, pemberian solusi, refleksi, dan tindak lanjut secara terintegrasi. 

Temuan ini sejalan dengan Purwaningsih et al., (2023) yang menunjukkan bahwa supervisi 

akademik dengan pendekatan kolaboratif dapat mendukung peningkatan kinerja guru 

melalui proses pembinaan dan pendampingan yang berkelanjutan.  Penelitian Mustaqim et 

al (2026) juga menegaskan bahwa supervisi di era digital tidak lagi berorientasi pada 

pengawasan, tetapi lebih menekankan pembinaan profesional dengan dukungan teknologi 

digital sehingga proses supervisi menjadi lebih fleksibel dan berkelanjutan. 

 

c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi supervisi pada penelitian ini dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan tindak 

lanjut sesuai kebutuhan guru. Guru tidak hanya memperoleh umpan balik dari kepala 

sekolah, tetapi juga memanfaatkan berbagai platform digital untuk meningkatkan 

kompetensinya melalui pelatihan, Platform Merdeka Mengajar, dan komunitas belajar. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa supervisi telah menjadi bagian dari proses pembelajaran 

profesional yang berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini diperkuat oleh Fauzan et al., (2025) yang menyatakan bahwa 

evaluasi supervisi akademik berbasis Platform Pengelolaan Kinerja Guru tidak berhenti 

pada pemberian umpan balik kepada guru, tetapi dilanjutkan dengan penyusunan program 

tindak lanjut berdasarkan hasil observasi pembelajaran.Temuan ini didukung oleh 

penelitian Rahayu (2026) yang menjelaskan bahwa supervisi berbasis digital 

mempermudah kepala sekolah mengidentifikasi kebutuhan guru sekaligus menyusun 

tindak lanjut secara lebih terarah. Hal ini juga dikuatkan oleh Mu'tamiroh dan Manshur 
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(2026) yang mengatakan bahwa evaluasi tanpa tindak lanjut hanya menghasilkan informasi 

mengenai kinerja guru, sedangkan tindak lanjut menjadikan supervisi sebagai proses 

pembelajaran profesional yang memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

kompetensi guru. Senada dengan itu,  Refnawati et al. (2026) menyatakan bahwa 

dokumentasi digital membantu proses monitoring perkembangan guru sehingga 

pembinaan dapat dilakukan secara berkesinambungan berdasarkan hasil supervisi 

sebelumnya. 

 

d. Faktor Pendukung 

Keberhasilan implementasi platform digital dalam supervisi akademik dipengaruhi 

oleh dukungan kebijakan digitalisasi pendidikan, tersedianya akun belajar.id, budaya 

kolaborasi melalui komunitas belajar, dan kemudahan akses dokumen digital. Kombinasi 

faktor tersebut membantu guru lebih mudah beradaptasi dengan penggunaan teknologi 

sekaligus memperkuat budaya belajar bersama di sekolah. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan Qamaruzzaman et al., (2024) menunjukkan 

bahwa pemanfaatan platform digital tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi 

supervisi, tetapi juga mendorong peningkatan literasi digital guru melalui proses 

pembinaan yang berkelanjutan. Hasil ini selaras dengan penelitian Prayogo et al., (2025) 

yang menunjukkan bahwa platform digital mampu meningkatkan literasi digital guru 

apabila disertai kegiatan coaching dan pendampingan. Penelitian Hasmitawati et al., (2026) 

juga menjelaskan bahwa penggunaan platform digital membuat proses supervisi lebih 

efisien karena instrumen observasi, dokumentasi, dan hasil supervisi dapat diakses secara 

terintegrasi. Penelitian Rahmani, (2024) menunjukkan bahwa komunitas belajar berperan 

penting dalam meningkatkan kompetensi guru melalui kolaborasi, berbagi praktik baik, 

dan pengembangan profesional sehingga mendukung adaptasi terhadap pemanfaatan 

teknologi digital di sekolah. 

 

e. Faktor Penghambat 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan waktu kepala sekolah, perubahan 

jadwal supervisi, dan kemampuan literasi digital guru yang belum merata masih menjadi 

tantangan dalam implementasi supervisi berbasis platform digital. Namun, hambatan 

tersebut dapat diminimalkan melalui pendampingan antarguru, komunitas belajar, dan 

penjadwalan ulang sehingga pelaksanaan supervisi tetap berjalan sesuai program. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Qamaruzzaman et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa implementasi supervisi akademik berbasis digital tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketersediaan platform teknologi, tetapi juga oleh kesiapan kompetensi 

digital guru, dukungan infrastruktur, dan kemampuan kepala sekolah dalam mengelola 

proses supervisi. 

Temuan penelitian ini diperkuat oleh Danial et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

implementasi supervisi akademik digital masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital guru dan kepala sekolah. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian  Noor et al., (2020) yang mengungkapkan bahwa beban 

manajerial kepala sekolah sering menjadi kendala dalam pelaksanaan supervisi sehingga 

diperlukan pengelolaan waktu yang baik. Selain itu,  Mustaqim et al. (2026) menjelaskan 

bahwa keberhasilan supervisi digital tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga 

pada peningkatan kompetensi digital guru dan budaya kolaborasi di sekolah. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan platform digital dalam 

manajemen supervisi akademik yang meliputi fungsi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

tindak lanjut, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya di 

sekolah dasar. Pada tahap perencanaan, Platform Ruang GTK dan Rapor Pendidikan 

dimanfaatkan sebagai sumber data dalam menentukan prioritas dan menyusun program 

supervisi. Pada tahap pelaksanaan, platform digital mendukung pengelolaan administrasi, 

dokumentasi, serta proses pendampingan melalui observasi, umpan balik, dan refleksi. 

Selanjutnya, hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan tindak lanjut dan 

pengembangan profesional guru. Implementasinya didukung oleh kebijakan digitalisasi 

pendidikan, akun belajar.id, komunitas belajar, dan budaya kolaborasi. Adapun faktor 

penghambat meliputi keterbatasan waktu kepala sekolah, perubahan jadwal supervisi, kendala 

teknis, dan perbedaan tingkat literasi digital guru. Dengan demikian, pemanfaatan platform 

digital mendukung pelaksanaan manajemen supervisi akademik yang lebih sistematis, berbasis 

data, terdokumentasi, dan berorientasi pada pembinaan profesional guru. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital dalam 

supervisi akademik perlu didukung oleh penguatan kompetensi digital, pengelolaan waktu 

supervisi yang lebih terencana, serta keberlanjutan komunitas belajar dan kolaborasi antarguru. 

Sekolah juga perlu mengoptimalkan pemanfaatan Platform Pengelolaan Kinerja Guru tidak 

hanya sebagai sarana administrasi, tetapi sebagai bagian dari proses pembinaan guru yang 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji pemanfaatan platform digital dalam 

supervisi akademik pada konteks sekolah yang lebih beragam untuk memperoleh gambaran 

yang lebih luas mengenai penerapannya. 
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